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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris faktor-faktor yang mempengaruhi integritas
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
Pemilihan sampel menggunakan proposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 110 perusahaan. Tehnik
analisis menggunakan regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, pergantian
auditor, spesialisasi industri auditor berpengruh positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Komite audit, ukuran KAP berpegaruh
negatif terhadap integritas laporan keuangan.

Kata Kunci: Corporate Governace, Pergantian Auditor, Spesialisasi Industri Auditor, Ukuran KAP, dan Integritas
Laporan Keuangan

1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan membutuhkan informasi keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan. Informasi
keuangan yang disajikan harus sesuai dengan keadaan riil dan bersifat relevan sehingga memberikan manfaat bagi
penerima informasi. Informasi keuangan memuat data-data keuangan yang tersaji secara deskripsi tentang kondisi
keuangan perusahaan, informasi tersebut termuat dalam laporan keuangan [21].

Laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada stakeholder, harus disajikan
sesuai dengan keadaan sebenarnya. Statement of financial accounting concept (sfac) no.2 menjelaskan bahwa
integritas informasi laporan keuangan merupakan informasi disajikan secara wajar, tidak bias dan jujur. Laporan
keuangan yang berintegritas memenuhi kualitas reliability yang terdiri dari 3 komponen, yaitu verifiability,
representational faithfulness dan neutrality.

Beberapa kasus mengenai laporan keuangan yang disajikan secara tidak wajar menjadi perhatian besar
bagi para investor, diantaranya pada perusahaan Amerika yaitu Enron, Tyco, Global Crossing, dan Worldcom.
Kasus manipulasi keuangan juga pernah ditemukan di perusahaan Indonesia seperti PT. Lippo Tbk, PT. Kimia
Farma Tbk dan PT. KAI. Kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi berdampak pada menurunnya
kepercayaan pengguna laporan keuangan terhadap integritas laporan. Keraguan pengguna laporan keuangan
terhadap integritas laporan keuangan menimbulkan pertanyaan terhadap tata kelola perusahaan (corporate
governance). Corporate governance semakin menjadi perhatian akibat banyak terungkapnya kasus-kasus
manipulasi laporan keuangan [3]. Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia, Corporate
Governance merupakan peraturan yang mengatur hubungan hak-hak dan kewajiban antara pemegang saham,
manajemen, pemerintah, pihak kreditur, karyawan serta pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya,
atau dapat dikatakan bahwa corporate governance adalah sistem yang mengarahkan dan mengendalikan
perusahaan.

Berkaitan dengan integritas laporan keuangan, auditor independen memiliki peran yang sangat penting.
Auditor berperan dalam memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan perusahaan. Seiring dengan
meningkatnya persaingan dan kompetisi dalam profesi akuntan publik, setiap KAP (Kantor Keuangan Publik)
mencari cara untuk membedakan dirinya dengan KAP lainnya. Pembeda KAP satu dengan KAP lainnya yaitu
adanya spesialisasi industri. Spesialisasi industri dilakukan oleh KAP bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
dalam menyediakan jasa audit yang lebih berkualitas, sehingga hasilnya lebih akurat.

Keberadaan investor institusi dapat membatasi perilaku manajer yang bersifat oportunistik yang
mengutamakan kepentingan sendiri dalam mengambil keputusan, sehingga dengan meningkatnya kepemilikan
institusi dapat meningkatkan integritas laporan keuangan. Hasil penelitian menyatakan bahwa bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. [7], sedangkan hasil penelitian lain
menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan [9].
Demikian juga kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan [7], namun
penelitian lain menyatakan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan [9].

Komisaris independen memiliki peran penting dalam mekanisme tata kelola perusahaan yaitu untuk
menentukan kebijakan yang akan dijalankan perusahaan serta perlindungan terhadap pihak investor dalam jangka
pendek ataupun jangka panjang. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan komisaris independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap integritas laporan keuangan [3, 6], berbeda dengan lain yang menyatakan
bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan [16]. Hasil penelitian
terdahulu menyatakan bahwa komite audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan [3], hasil
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berbeda penelitian yang menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan
[9].

Setiap perusahaan memiliki spesialisasi di bidang mana perusahaan tersebut bergerak. Semakin banyak
spesialisasi seorang auditor menunjukkan semakin berpengalaman dan professional auditor Hasil penelitian
menujukan bahwa spesialisasi berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan [7, 18], hasil berbeda
peneliti yang laian menyatakan bahwa spesialisasi auditor tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan
[24]. Hasil-hasil pernelitian tersebut masih menunjukkan research gap mengenai pengaruh Kepemilikan
Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, Komite Audit, Pergantian Auditor, Spesialisasi
Industri Auditor, dan Ukuran Perusahaan terhadap integritas laporan keuangan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Teori keagenan (agency theory) yaitu hubungan antara pemilik (principal) dan manajemen (agent). Teori
agensi menyatakan bahwa apabila terdapat pemisahan antara pemilik sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen
yang menjalankan perusahaan maka akan muncul permasalahan agensi karena masing-masing pihak tersebut akan
selalu berusaha untuk memaksimalisasikan fungsi utilitasnya.

Perkembangan perusahaan yang semakin besar, berdampak pada munculnya konflik antara principal
(pemegang saham) dan pihak agent (manajemen). Agen dikontrak melalui tugas tertentu bagi prinsipal serta
mempunyai tanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh principal. Principal mempunyai kewajiban untuk
memberi imbalan kepada agen atas jasa yang telah diberikan oleh agen. Adanya perbedaan kepentingan antara
agent dan principal inilah yang dapat menyebabkan terjadinya konflik keagenan [3].

Teori keagenan mengatakan sulit untuk mempercayai bahwa manajemen (agent) akan selalu bertindak
berdasarkan kepentingan pemegang saham (principal), sehingga diperlukan suatu mekanisme pengendalian yang
dapat mensejajarkan perbedaan kepentingan antara kedua belah pihak [18]. Mekanisme corporate governance
memiliki kemampuan dalam kaitannya menghasilkan suatu laporan keuangan yang berkualitas. Corporate
governance diharapkan dapat menjadi suatu jalan dalam mengurangi konflik keagenan. Dengan adanya tata kelola
yang baik, diharapkan akan menghasilkan suatu laporan keuangan yang lebih berintegritas.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Pengaruh Kepemilikan Institusi terhadap Integritas Laporan Keuangan

Persentase saham institusi ini diperoleh dari penjumlahan atas persentase saham perusahaan yang dimiliki
oleh perusahaan lain baik yang berada di dalam maupun di luar negeri serta saham pemerintah dalam maupun luar
negeri. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengurangi insentif para manajer yang
mementingkan diri sendiri melalui tingkat pengawasan yang intensif. Kepemilikan institusional dapat menekan
cenderungan manajemen untuk melakukan kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

Hi: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.

2.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap integritas Laporan Keuangan

Persentase saham yang dimiliki oleh manajemen termasuk didalamnya persentase saham yang dimiliki
oleh manajemen secara pribadi maupun dimiliki oleh anak cabang perusahaan yang bersangkutan beserta
afiliasinya. Kepemilikan Manajerial merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan fungsi monitoring agar
tercipta perusahaan yang memenuhi good corporate governance, semakin tinggi persentase kepemilikan
manajerial akan meningkatkan keintegritasan laporan keuangan.

H,: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.

2.3 Pengaruh Komisaris Indepeden terhadap integritas laporan keuangan

Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan fungsi monitoring agar tercipta
perusahaaan yang good corporate governance. Dengan masuknya dewan komisaris yang berasal dari luar
perusahaan (komisaris independen), meningkatkan efektivitas dewan tersebut dalam mengawasi manajemen
untuk mencegah kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitiannya juga melaporkan bahwa komposisi dewan
komisaris independen lebih penting untuk mengurangi terjadinya kecurangan pelaporan keuangan, daripada
kehadiran komite audit.

Dapat disimpulkan pula bahwa keberadaan komisaris independen pada suatu perusahaan dapat
mempengaruhi integritas suatu laporan keuangan yang dihasilkan oleh manajemen. Jika perusahaan memiliki
komisaris independen maka laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen cenderung lebih berintegritas,
karena di dalam perusahaan terdapat badan yang memonitoring secara langsung dan melindungi hak pihak-pihak
diluar manajemen perusahaan. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.

2.4 Pengaruh Komite Audit terhadap integritas laporan keuangan.
Keputusan Menteri BUMN Nomor 117/Tahun 2000, dan Undang-undang BUMN Nomor 19/2003,
pembentukan komite audit merupakan suatu keharusan. Komite audit merupakan salah satu komite yang memiliki
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peranan penting dalam corporate governance. Komite audit harus terdiri dari individu-individu yang mandiri dan
tidak terlibat dengan tugas sehari-hari dari manajemen yang mengelola perusahaan, dan yang memiliki
pengalaman untuk melaksanakan fungsi pengawasan secara efektif.

Salah satu dari beberapa alasan utama kemandirian ini adalah untuk memelihara integritas serta pandangan
yang objektif dalam laporan serta penyusunan rekomendasi yang diajukan oleh komite audit, karena individu yang
mandiri cenderung lebih adil dan tidak memihak serta objektif dalam menangani suatu permasalahan. Sesuai
dengan fungsi dan tujuan dibentuknya komite audit, yang salah satunya yaitu memastikan laporan keuangan yang
dihasilkan tidak menyesatkan dan sesuai dengan praktik akuntansi yang berlaku umum, maka sedikit banyak
keberadaan dan efektivitas komite audit dalam perusahaan berpengaruh terhadap kualitas dan integritas laporan
keuangan yang dihasilkan. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hy4: Komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.

2.5 Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Integritas Laporan keuangan

Pergantian auditor (auditor switching) merupakan pergantian KAP yang dilakukan oleh perusahaan.
Pergantian ini dapat dilakukan secara mandatory (wajib) maupun voluntary (sukarela). Pergantian secara wajib
didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tanggal 5 Februari 2008 yang mewajibkan
bahwa perusahaan untuk membatasi masa penugasan KAP selama enam tahun dan akuntan publik selama tiga
tahun. Fenomena pemilihan auditor dinyatakan bahwa ada beberapa konsep yang menerangkan beberapa kondisi
yang memicu suatu pergantian auditor, yaitu pertama perubahan dalam lingkungan kontrak klien [2]. Para
manajer biasanya mencari auditor baru yang lunak apabila reputasi mereka tercemar atau bila terjadi keterpurukan.
Pemahaman auditor baru akan industri, lingkungan, dan kegiatan operasi perusahaan tentunya akan memakan
waktu tambahan. Selain itu, resiko terjadinya kesalahan akibat auditor tidak terbiasa dengan klien barunya juga
merupakan hal yang harus dipertimbangkan.

Hs: Pergantian auditor berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.

2.6 Pengaruh Spesialisasi Industri terhadap Integritas Laporan keuangan

Setiap perusahaan memiliki spesialisasi di bidang mana perusahaan tersebut bergerak. Audit yang
dilakukan diperusahaan yang berbeda spesialisasi pun berbeda karena kegiatan operasionalnya yang berbeda.
Semakin banyak spesialisasi seorang auditor menunjukkan semakin berpengalaman dan professional auditor
tersebut. Auditor spesialis lebih cakap dalam mengintrepetasikan dalam pelaporan laporam keuangan perusahaan.
Auditor dapat melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan dengan baik dan mampu menemukan
kecurangan pelaporan keuangan perusahaan klien dengan independensi tinggi. Pengetahuan yang harus dimiliki
auditor tidak hanya pengetahuan mengenai pengauditan dan akuntansi melainkan juga industri perusahaan klien.
Pengetahuan lebih mendalam yang dimiliki oleh auditor spesialis memberikan kualitas audit laporan keuangan
yang lebih baik pula.

Kecenderungan perusahaan yang memiliki resiko yang tinggi, memaksa auditor untuk memberikan audit
yang lebih berkualitas untuk menghindari adanya tuntutan hukum dan kecurangan atas laporan keuangan.
Sehingga, laporan keuangan yang dihasilkan memiliki tingkat keintegritasan yang lebih tinggi. Berdasarkan uraian
penjelasan di atas, maka hipotesis keenam yang di ajukan dalam penelitian ini adalah:

He: Spesialisasi industri auditor berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.

2.7 Pengaruh Ukuran KAP terhadap Integritas Laporan keuangan

Perusahaan akan mencari KAP yang kredibilitasnya tinggi untuk meningkatkan kredibilitas laporan
keuangan di pihak eksternal sebagai pemakai laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kantor akuntan
besar mempunyai reputasi yang lebih baik dalam opini publik.

Dengan demikian semakin besar ukuran KAP maka integritas laporan keuangan perusahaan yang diaudit
juga semakin tinggi. Hal ini dikarenakan KAP yang besar memiliki insentif yang lebih untuk menghindari hal-
hal yang dapat merusak reputasinya dibandingkan dengan KAP yang lebih kecil [5]. Berdasarkan rangkaian
penjelasan diatas, maka hipotesis ketujuh yang diajukan dalam penelitian adalah:

H7: Ukuran KAP berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode tahun 2012-2016. Pengambilan sampel dalam penelitian ini mengunakan metode purposive sampling
dengan kriteria: (1) Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2016
secara berturut-turut. (2) Perusahaan Manufaktur yang mengeluarkan laporan keuangan periode 2012-2016. (3)
Perusahaan yang menyediakan data sesuai dengan variabel penelitian.
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3.2 Definisi Operasionaldan Pengukuran Variabel

a) Integritas Laporan Keuangan

Integritas laporan keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan yang disajikan menunjukkan informasi
yang benar dan jujur [15]. Dalam penyajian laporan keuangan tidak ada yang disembunyikan, jadi dapat
mengetahui keadaan perusahaan saat itu. Integritas Laporan Keuangan diukur dengan menggunakan indeks
corservatism yang dikemukakan oleh Penmann dan Zhang (2002)
Cit= (RP™% + DEPR"™S;) / NOAj

Dimana:

C : indeks konservatisme perusahaan i pada tahun t.

RP : jumlah biaya riset dan pengembangan yang ada dalam laporan keuangan perusahaan i pada tahun t.
DEPR : biaya depresiasi yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan i pada tahun t.

NOA . net operating assets, yang diukur dengan rumus kewajiban keuangan bersih: (total hutang + total

saham + total dividen) — (kas + total investasi) perusahaan i pada tahun t.

b) Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional dalam penelitian ini diukur dengan jumlah persentase kepemilikan saham
institusi dibagi dengan saham beredar.
INST = jumlah saham yang dimiliki institusional

jumlah saham yang beredar

¢) Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan Manajerial merupakan proporsi saham yang dimiliki manajemen yang secara aktif turut
dalam pengambilan keputusan perusahaan, meliputi direksi dan komisaris.
MANJ = jumlah saham yang dimiliki manajemen

jumlah saham yang beredar

d) Komisaris Independen
Komisaris Independen merupakan organ dalam GCG yang berfungsi untuk menyeimbangkan dalam
pengambilan keputusan khususnya dalam rangka perlindungan terhadap pemegang saham minoritas dan pihak-
pihak lain yang terkait. Dalam penelitian ini, komisaris independen diukur dengan menentukan prosentase jumlah
komisaris independen.
jumlah komisaris independen

B jumlah seluruh anggota dewan komisaris

e) Komite Audit

Komite audit menurut Rozania, et.a/ (2013) adalah organ dalam good corporate governance yang bertugas
untuk membantu komisaris dalam rangka peningkatan kualitas laporan keuangan dan peningkatan efektivitas
internal dan eksternal audit. Dalam penelitian ini, pengukuran komite audit dengan cara menentukan jumlah
anggota komite audit dalam perusahaan.

f) Pergantian Auditor

Dalam penelitian ini, pergantian auditor diukur dengan menggunakan dummy variable yaitu dengan
memberikan nilai 1 untuk perusahaan yang mengganti auditornya dan nilai 0 untuk perusahaan yang tidak
mengganti auditornya.

g) Spesialisasi Industri Auditor

Spesialisasi industri auditor adalah banyaknya klien industri sejenis yang dikerjakan atau ditangani oleh
auditor KAP dalam tahun pengamatan. Pengukuran spesialisasi industri auditor dilakukan dengan menghitung
persentase jumlah klien yang diaudit dalam satu industri (Neal dan Riley dalam Roznia 2013).
INDSTR = Yperusahaan yang diaudit oleh KAP dalam satu industri

h) Ukuran KAP

Ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik) ini menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan klien diaudit
oleh KAP besar (big 4), maka akan diberikan nilai 1. Tetapi jika perusahaan klien diaudit oleh KAP kecil (nonBig
4), maka akan diberikan nilai 0. Variabel ini diberi simbol KAP.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Uji Normalitas
Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan analisis statistik skweness dan kurtosis sebagai berikut.

Berdasarkan hasil output uji normalitas diatas di peroleh perhitungan skewness dan kurtosis sebagai berikut:

0,326
Zskewness = ——— = 1,395

J6/110

Yperusahaan di dalam industri
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—-0,747
Zkurtosis = ———= —1,599

J24/110

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa residual (error) berdistribusi normal, karena rasio
skewness kurang dari 2 (< 2,00) dan rasio kurtosis kurang dari 3 (<3) [8].

4.2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi
ditunjukkan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

VARIABEL HASIL
INST
Tolerance 0,725
VIF 1,379
Sig. Heterokedastisitas 0,115
MAN]J
Tolerance 0,625
VIF 1,600
Sig. Heterokedastisitas 0,050
KI
Tolerance 0,909
VIF 1,100
Sig. Heterokedatisitas 0,893
KA
Tolerance 0,910
VIF 1,099
Sig. Heterokedatisitas 0,075
PA
Tolerance 0,828
VIF 1,208
Sig. Heterokedatisitas 0,383
INDSTR
Tolerance 0,993
VIF 1,537
Sig. Heterokedatisitas 0,926
KAP
Tolerance 0,865
VIF 1,156
Sig. Heterokedastisitas 0,584
Durbin-watson 1,125

Hasil pengujian asumsi klasik telah memenuhi asumsi klasik, untuk hasil uji multikolinearitas nilai VIF
nya < 10; untuk heteroskedastisitas seluruh variable independen tidak signifikan terhadap residual (> 0,05); dan
untuk uji autokorelasi menghasilkan angka Durbin-Watson 1,125 berada pada area no-autocorrelation [8].

4.3. Hasil Uji Model dan Uji Hipotesis
Hasil uji model dan uji hipotesis disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Model dan Uji Hipotesis

VARIABEL HASIL
INST
Nilai t_hitung 7,416
Koefisien 0,125
Signifikansi 0,000%**
MANJ
Nilai t_hitung 6,558
Koefisien 0,293
Signifikansi 0,000%**
KI
Nilai t_hitung -1,484
Koefisien -0,517
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Signifikansi 0,141
KA

Nilai t_hitung -4,231

Koefisien -2,313

Signifikansi 0,000%**
PA

Nilai t_hitung 4,579

Koefisien 4,721

Signifikansi 0,000%**
INDSTR

Nilai t_hitung 0,012

Koefisien 4215

Signifikansi 0,001**
KAP

Nilai t_hitung -3,791

Koefisien 3,000

Signifikansi 0,000%**
F hitung 16,105
Signifikansi 0,000%**
Adj R square 0,454

Keterangan: *** = Signifikansi level 0,001
** = Signifikansi level 0,01
* = Signifikansi level 0,05

Hasil uji model menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian dinyatakan memenuhi
goodness of fit model nilai F hitung sebesar 16,105 signifikan 0,000. Kemampuan menjelaskan variable
independen terhadap variable dependen sebesar 45,4% (0,454).

Hasil pengujian pada hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap integritas laporan keuangan, diterima. Hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Pada hipotesis kedua menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap integritas laporan
keuangan, diterima. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hipotesis ketiga
menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan, ditolak.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,141 > 0,05, dan mempunyai arah koefisien negatif.
Hasil pengujian pada hipotesis keempat yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap
integritas laporan keuangan, ditolak. Hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan mempunyai
arah koefisien negatif. Hasil pengujian pada hipotesis kelima yang menyatakan bahwa pergantian auditor
berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan, diterima. Hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Hasil pengujian pada hipotesis keenam yang menyatakan bahwa spesialisasi industri berpengaruh
positif terhadap integritas laporan keuangan, diterima. Hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.
Hasil pengujian pada hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh positif terhadap
integritas laporan keuangan, ditolak. Hasil uji t diperoleh nilai signifikans sebesar 0,000 < 0,05, dan arah koefisien
negatif.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas
laporan keuangan terbukti, hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan investor institusi dapat membatasi perilaku
manajer yang bersifat oportunistik yang mengutamakan kepentingan sendiri dalam mengambil keputusan. Selain
itu investor institusional merupakan investor yang berpengalaman sehingga relatif tidak mudah diperdaya oleh
tindakan manipulasi yang dilakukan oleh manajer yang dapat menurunkan integritas laporan keuangan. Hasil ini
konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan [6, 7, 16]

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan
terhadap integritas laporan keuangan terbukti. Kepemilikan Manajerial merupakan posisi terbaik untuk
melaksanakan fungsi monitoring agar tercipta perusahaan yang memenuhi good corporate governance. Dengan
demikian, tingkat pengungkapan informasi yang lebih tinggi dan tidak memihak diharapkan dari perusahaan
dengan proporsi dewan komisaris independen yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap Integritas
Laporan Keuangan [6, 19]

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa komisarisilndependen tidak berpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa ada kecenderungan keberadaan
komisaris independen yang tidak efektif dalam melakukan pengawasan terhadap tata kelola perusahaan, sehingga
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belum mempengaruhi terhadap integritas laporan keuangan. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan yang
menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan [12, 16].

Hasil penelitian komite audit terhadap integritas laporan keuangan dalam penelitian ini menyatakan bahwa
ada pengaruh signifikan namun dengan arah koefisien negatif. Sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap integritas laporan keuangan [18]. Keberadaan komite
audit hanya sebatas pemenuhan regulasi, tetapi tidak disertai dengan kinerja yang efektif. Selain itu, ada
kecenderungan bahwa komite audit belum mampu menunjukkan kedudukannya yang berdiri sendiri, ini
menandakan masih besarnya pengaruh kekuasaan eksekutif daripada komite auditnya.

Pergantian auditor dalam penelitian ini mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Integritas Laporan
Keuangan. Pergantian auditor terbukti berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan [24]. Arah koefisien
positif menunjukkan adanya pergantian auditor oleh perusahaan akan mempengaruhi integritas laporan keuangan
tersebut.

Spesialisasi auditor mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan, hal ini
menunjukkan bahwa seorang auditor yang menangani banyak klien dalam industri sejenis mempunyai
pemahaman yang lebih baik atas industri tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa semakin berpengalaman dan
professional auditor, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan memiliki tingkat keintegritasan yang lebih tinggi
[18].

Hasil penelitian pada hipotesis ke tujuh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran KAP
berpengaruh signifikan terhadap Integritas Laporan Keuangan dengan arah koefisien negatif. Ini menjelaskan
bahwa pada perusahaan yang menggunakan jasa KAP big four yang memiliki reputasi baik juga mampu
melakukan audit secara lebih cepat dan cermat karena memiliki sumber daya manusia yang lebih baik justru
memilih menyajikan laporan keuangan berintegritas rendah. Hal tersebut tidak sesuai dengan persepsi KAP big
four yang seharusnya dapat menghasilkan kualitas laporan keuangan yang lebih baik [3].

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa integritas laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, pergantian auditor, spesialisasi industri auditor. Ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, pergantian auditor,
spesialisasi industri auditor semakin tinggi pula integritas laporan keuangan. Sementara komisaris independen
dan komite audit belum mampu menjelaskan integritas laporan keuangan.

Hasil penelitian ini mendukung agency theory dimana kepemilikan institusi dan kepemilikan manajerial
merupakan dua mekanisme utama yang mengatasi masalah keagenan. Investor institusional dapat berperan dalam
fungsi pengawasan sedangkan adanya kepemilikan manajerial dapat menyelaraskan kepentingan pemegang
saham dan kepentingan manajemen sehingga perilaku oportunistik manajemen yang bertindak dengan
mengutamakan kepentingan sendiri termasuk dalam penyajian laporan keuangan dapat dibatasi.

6. SARAN

Penelitian lebih lanjut dilakukan menggunakan sampel yang lebih luas berbagai industri sehingga dapat
digeneralisasi dan dengan memperpanjang waktu penelitian. Perlu mengembangkan proksi lain dalam mekanisme
corporate governance dengan mengukur jumlah yang sesungguhnya, efektifitas dan keaktifan komite audit dan
komisaris independen.
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